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RINGKASAN  

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik material botol PET dan 

plastik shrink PE pada produk Kopi X serta menerapkan metode Design Thinking 

dalam pengembangan kemasan sekunder. Tahapan Design Thinking meliputi 

empathize, define, ideate, prototype, dan test. Tahap empathize dilakukan melalui 

identifikasi kebutuhan pengembangan kemasan dari tim Marketing, tahap define 

dilakukan dengan proses sizing berdasarkan pengukuran dimensi botol PET. Hasil 

sizing digunakan pada tahap ideate untuk menyusun technical drawing sebagai 

acuan pembuatan sampel kemasan. Pada tahap prototype dilakukan blank sample 

request kepada supplier hingga diperoleh sampel plastik shrink yang kemudian 

diuji pada tahap test melalui pengujian laboratorium. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa botol PET memiliki performa yang 

baik sebagai kemasan primer. Pengujian weight, brimful, top load, dan wall 

thickness menunjukkan bahwa botol memiliki berat yang konsisten, kapasitas 

volume yang sesuai, kekuatan tekan yang memadai, serta distribusi ketebalan 

dinding yang relatif baik. Sementara, plastik shrink PE memiliki sifat mekanik 

yang baik berdasarkan hasil pengujian Young's Modulus, elongation, tensile 

strength, dan stiffness. Namun, pengujian shrinkage menunjukkan kemampuan 

penyusutan material masih berada di bawah standar, sehingga belum mampu 

menghasilkan kemasan shrink banded yang menyusut secara optimal. Prototype 

shrink banded dengan plastik shrink PE 45 mikron berhasil membentuk satu 

kesatuan kemasan berisi 24 botol, namun hasil penyusutannya masih belum 

merata dan masih ditemukan bagian yang longgar maupun berkerut.  

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode 

Design Thinking mampu diterapkan sebagai pendekatan sistematis dalam proses 

pengembangan kemasan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi hasil 

pengujian. Namun, material plastik shrink masih memerlukan pengembangan 

lebih lanjut agar mampu memenuhi spesifikasi perusahaan dan menghasilkan 

kemasan sekunder yang lebih optimal untuk mendukung proses distribusi produk 

Kopi X. 
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SUMMARY 

 
This study aimed to analyze the characteristics of PET bottle and 

polyethylene (PE) shrink film materials used in Coffee X packaging and to apply 

the Design Thinking method in the development of secondary packaging. The 

Design Thinking approach consisted of five stages: empathize, define, ideate, 

prototype, and test. The development process began with identifying packaging 

requirements, followed by bottle sizing, technical drawing preparation, prototype 

development, and laboratory testing to evaluate the performance of the packaging 

materials. 

The results showed that the PET bottle performed well as primary 

packaging. The weight, brimful, top load, and wall thickness tests indicated 

consistent material quality, adequate capacity, sufficient compressive strength, 

and a relatively uniform wall thickness distribution. Meanwhile, the PE shrink 

film demonstrated good mechanical properties based on the Young's Modulus, 

elongation, tensile strength, and stiffness tests, indicating that the material was 

flexible and durable. 

However, the shrinkage test showed that the PE shrink film did not meet 

the company's specification because its shrinkage performance was below the 

required standard. As a result, the 45-micron PE shrink-banded prototype, 

although capable of grouping 24 Coffee X bottles into one package, still produced 

uneven shrinkage with wrinkles and loose areas on several sides of the package. 

Overall, the study demonstrates that the Design Thinking method can be 

effectively applied as a systematic approach to packaging development, from 

identifying development requirements to evaluating packaging performance. 

Nevertheless, further improvement of the PE shrink film is required, particularly 

in its shrinkage characteristics, to meet the company's specifications and achieve 

optimal secondary packaging performance for Coffee X products. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Kopi merupakan bagian integral dari kultur konsumsi masyarakat Indonesia 

dan telah berkembang menjadi salah satu komoditas minuman paling digemari di 

berbagai kalangan sosial. Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena minum kopi 

tidak hanya terbatas pada ritual tradisional, tetapi telah berevolusi menjadi bagian 

dari gaya hidup modern masyarakat urban. Tren ini didorong oleh urbanisasi, 

meningkatnya kelas menengah, serta perubahan budaya konsumsi yang lebih 

mengutamakan kepraktisan. Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi kopi siap 

minum Ready to Drink (RTD) memiliki peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan gaya hidup tersebut serta mendorong pertumbuhan pasar kopi dalam 

kemasan di Indonesia [1].  

 Permintaan terhadap kopi dalam kemasan botol siap saji di Indonesia 

meningkat seiring dengan perubahan pola konsumsi masyarakat yang menuntut 

kepraktisan dan mobilitas tinggi. Produk kopi RTD dirancang untuk dinikmati 

setiap saat tanpa perlu melalui proses penyeduhan tradisional, sehingga sesuai 

dengan gaya hidup masyarakat urban dengan tingkat kesibukannya yang semakin 

tinggi. Perkembangan pasar minuman siap saji, termasuk kopi cair kemasan botol, 

menunjukkan peningkatan permintaan yang signifikan. Konsumen cenderung 

mencari produk yang siap dikonsumsi tanpa proses tambahan sehingga RTD 

coffee menjadi solusi yang populer untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-

hari dan aktivitas di luar rumah. Studi pasar dan survei produk memperlihatkan 

bahwa pasar RTD coffee mendapat perhatian produsen terutama karena 

kepraktisan, variasi rasa, dan kemudahan akses melalui kanal distribusi seperti 

minimarket dan supermarket selain itu juga bisa dilihat dari faktor harga yang 

terjangkau, distribusi luas, dan kemasan yang mudah dibawa serta disimpan [2]. 

 Data persentase terkait kecenderungan masyarakat Indonesia terhadap kopi 

kemasan dalam tiga tahun terakhir menunjukkan variasi bergantung pada populasi 
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dan metode penelitian sehingga angka harus ditafsirkan sesuai konteks sampel. 

Pada konteks produk dan distribusi, studi pada tahun 2022 menemukan proporsi 

produk RTD dalam botol PET (Polyethylene Terephthalate) sebesar 55,3% pada 

sampel modern retail. Penelitian tahun 2023 pada sampel mahasiswa 

menunjukkan bahwa 30,9% responden memilih kopi dalam kemasan botol 

sebagai bentuk sajian yang sering dikonsumsi, sedangkan penelitian terhadap 

generasi Z di tahun 2025 melaporkan bahwa 46,3% responden generasi Z lebih 

memilih kopi RTD dibandingkan kopi seduh segar [3]. Masyarakat Indonesia juga 

menunjukkan preferensi konsumen yang kuat terhadap variasi kopi RTD 

berdasarkan jenis kelamin dan minat konsumsi. Survei yang sama menemukan 

bahwa wanita lebih cenderung mengonsumsi kopi siap minum dalam berbagai 

varian rasa dibandingkan pria, menunjukkan adanya segmentasi pasar yang harus 

diperhatikan dalam perancangan produk dan kemasan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman terhadap karakteristik konsumen dapat membantu produsen 

dalam merancang kemasan dan strategi pemasaran yang tepat [4].  

 Dalam industri FMCG (Fast Moving Consumer Goods) kemasan tidak 

hanya berfungsi sebagai wadah produk tetapi juga sebagai media pemasaran dan 

identitas brand [5]. Peran kemasan semakin penting karena konsumen tidak hanya 

menilai produk dari rasa, tetapi juga dari kemasan yang menarik, informatif, dan 

praktis [6] [7]. Riset menunjukkan bahwa atribut kemasan dapat memengaruhi 

preferensi konsumen, terutama ketika produk ditujukan untuk segmen urban yang 

aktif dan mobile [8].  

 PT XYZ merupakan salah satu perusahaan FMCG besar di Indonesia yang 

bergerak di bidang produksi dan distribusi produk makanan dan minuman. 

Perusahaan ini memiliki sistem produksi dan rantai distribusi yang luas, sehingga 

menuntut penerapan standar mutu yang tinggi, termasuk pada aspek kemasan. 

Dalam kategori minuman siap saji, penggunaan kemasan botol menjadi solusi 

yang relevan dengan kebutuhan konsumen modern yang mengutamakan 

kepraktisan, keamanan, dan kemudahan konsumsi [9]. Oleh karena itu, 
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pengembangan dan evaluasi kemasan, baik kemasan primer maupun sekunder, 

menjadi aspek strategis dalam menjaga kualitas produk dan daya saing di pasar. 

 Persaingan industri FMCG mendorong perusahaan untuk terus melakukan 

inovasi pada sistem kemasan agar mampu meningkatkan efisiensi proses 

produksi, penyimpanan, dan distribusi tanpa mengurangi fungsi utama kemasan 

sebagai pelindung produk. Salah satu bentuk pengembangan yang dilakukan 

adalah eksplorasi perubahan kemasan sekunder produk Kopi X dari kemasan 

karton corrugated berkapasitas 12 botol menjadi kemasan shrink banded berbahan 

Polyethylene (PE) 45 mikron dengan konfigurasi 24 botol. Perubahan ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan material kemasan, 

mengoptimalkan proses pengemasan, serta meningkatkan kapasitas distribusi 

dalam satu kesatuan kemasan. 

 Perubahan konfigurasi kemasan tersebut menyebabkan sistem kemasan 

menerima beban yang lebih besar dibandingkan konfigurasi sebelumnya. Kondisi 

ini menjadikan kinerja material kemasan sebagai aspek yang perlu diperhatikan 

agar kemasan tetap mampu mempertahankan fungsi proteksi selama proses 

penanganan, penyimpanan, dan distribusi. Apabila material yang digunakan tidak 

memiliki karakteristik mekanik yang memadai, maka risiko terjadinya deformasi 

botol, kerusakan kemasan, maupun ketidakstabilan produk selama distribusi akan 

semakin tinggi [10]. Oleh karena itu, evaluasi terhadap material botol PET dan 

plastik shrink PE menjadi langkah penting sebelum sistem kemasan baru 

diterapkan. 

 Penggunaan plastik shrink PE sebagai kemasan sekunder pada produk Kopi 

X memerlukan evaluasi terhadap karakteristik material agar mampu memberikan 

fungsi pengikatan dan perlindungan produk selama proses distribusi. Berdasarkan 

evaluasi sebelumnya, penggunaan plastik shrink PE dengan ketebalan 60 mikron 

telah dilakukan pengujian terhadap parameter mekanik dan penyusutan material, 

yaitu Young’s modulus, elongation, tensile, stiffness, dan shrinkage. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa material dengan ketebalan 60 mikron telah 
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memenuhi standar General Packaging Specification (GPS) yang ditetapkan oleh 

perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai acuan performa material shrink PE. 

 Namun, penggunaan material dengan ketebalan yang lebih tinggi berpotensi 

meningkatkan konsumsi bahan baku dan penggunaan material kemasan [11]. Oleh 

karena itu, diperlukan eksplorasi terhadap alternatif material dengan ketebalan 

lebih rendah, yaitu plastik shrink PE 45 mikron, untuk mengetahui apakah 

pengurangan ketebalan material tetap mampu mempertahankan performa kemasan 

sesuai standar yang ditetapkan. Perbedaan ketebalan material dapat memengaruhi 

sifat mekanik plastik shrink, seperti kemampuan menahan gaya tarik, tingkat 

kekakuan, kemampuan memanjang sebelum mengalami kerusakan, serta 

kemampuan menyusut secara optimal selama proses shrinkage [12]. 

 Penelitian terdahulu mengenai plastik shrink PE umumnya berfokus pada 

karakteristik material berdasarkan satu jenis ketebalan tertentu [13], sedangkan 

kajian mengenai perbandingan performa plastik shrink PE dengan perbedaan 

ketebalan sebagai alternatif optimasi material kemasan sekunder masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik plastik 

shrink PE ketebalan 45 mikron melalui pengujian Young’s modulus, elongation, 

tensile, stiffness, dan shrinkage, serta membandingkan hasilnya dengan standar 

GPS perusahaan dan performa material 60 mikron yang telah digunakan 

sebelumnya. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kelayakan penggunaan plastik shrink PE 45 mikron sebagai alternatif material 

kemasan sekunder yang lebih efisien tanpa mengurangi fungsi teknis kemasan 

dalam menjaga kestabilan produk selama proses distribusi. 

 Pada produk Kopi X, PT XYZ menggunakan kemasan botol berbahan 

Polyethylene Terephthalate (PET) sebagai kemasan primer. Botol PET dipilih 

karena memiliki karakteristik ringan, kuat, dan memiliki ketahanan mekanik yang 

baik [14]. Agar botol PET dan plastic shrink PE dapat menjalankan fungsinya 

secara optimal dalam melindungi produk, diperlukan pengujian material yang 
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mencerminkan integritas struktural botol [15]. Evaluasi material dilakukan 

melalui uji laboratorium terhadap botol Polyethylene Terephthalate (PET) dan 

plastik shrink Polyethylene (PE). Pengujian pada botol PET meliputi uji weight, 

brimful, top load, dan wall thickness untuk mengetahui konsistensi material, 

kapasitas volume, ketahanan botol terhadap beban tekan, serta distribusi ketebalan 

dinding botol [16]. Pengujian terhadap berat botol dapat berpengaruh terhadap 

parameter lainnya, seperti ketebalan botol dan kekuatannya [17]. Sementara itu, 

pada plastik shrink PE dilakukan pengujian Young's modulus, elongation, tensile, 

stiffness, dan shrinkage untuk mengevaluasi karakteristik mekanik [18] dan 

kemampuan penyusutan material plastik shrink [13]. Hasil dari seluruh pengujian 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam menilai kesesuaian material terhadap 

kebutuhan pengembangan kemasan sekunder Kopi X.  

 Penelitian mengenai material botol PET maupun plastik shrink telah banyak 

dilakukan, namun sebagian besar hanya membahas karakteristik masing-masing 

material atau proses manufakturnya secara terpisah [14]. Penelitian yang 

mengintegrasikan hasil pengujian botol PET dan plastik shrink PE sebagai dasar 

pengembangan sistem kemasan sekunder produk Ready to Drink (RTD) masih 

relatif terbatas. Seperti uji tarik yang lebih umum dilakukan pada penelitian edible 

film [19]. Selain itu, belum banyak penelitian yang menghubungkan hasil evaluasi 

material dengan suatu pendekatan pengembangan produk yang sistematis 

sehingga keputusan pengembangan kemasan sekunder Kopi X didasarkan pada 

data hasil pengujian. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menerapkan metode Design 

Thinking sebagai pendekatan dalam pengembangan kemasan. Design Thinking 

merupakan metode yang menekankan pemahaman kebutuhan pengguna secara 

mendalam, perumusan masalah yang tepat, serta pengembangan solusi melalui 

proses yang berulang dan berkelanjutan dengan melibatkan pembuatan dan 

pengujian prototype [20][21][22]. Pendekatan ini tidak hanya mempertimbangkan 

aspek teknis material, tetapi juga fungsi dan performa kemasan sekunder Kopi X 

dalam kondisi penggunaan nyata. 
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 Berbeda dengan penerapan Design Thinking yang umumnya berorientasi 

pada kebutuhan pengguna dan desain visual produk, penelitian ini membatasi 

penerapannya pada evaluasi kinerja teknis material kemasan. Tahapan empathize 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kemasan, define 

untuk merumuskan kebutuhan teknis berdasarkan hasil identifikasi, ideate untuk 

menyusun alternatif rancangan kemasan, prototype untuk menghasilkan mock-up 

kemasan, dan test untuk mengevaluasi performa material melalui pengujian 

laboratorium. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan rekomendasi pengembangan kemasan yang didasarkan pada data 

teknis material sehingga sistem kemasan yang dikembangkan memiliki fungsi, 

kekuatan, dan performa yang sesuai dengan kebutuhan distribusi produk Kopi X. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik dan performa material botol PET produk Kopi X 

berdasarkan hasil uji Weight, Brimful, Top Load, dan Wall Thickness? 

2. Bagaimana karakteristik dan performa material plastik shrink PE produk 

Kopi X berdasarkan hasil uji Young’s Modulus, Elongation, Tensile 

Strength, Stiffness, dan Shrinkage? 

3. Bagaimana penerapan metode Design Thinking dalam mengembangkan 

kemasan botol PET dan plastik shrink Kopi X yang memenuhi aspek 

fungsi, kekuatan, dan performa distribusi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik dan performa material botol PET produk Kopi 

X berdasarkan hasil uji Weight, Brimful, Top Load, dan Wall Thickness. 
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2. Menganalisis karakteristik dan performa material plastik shrink PE produk 

Kopi X berdasarkan hasil uji Young’s Modulus, Elongation, Tensile 

Strength, Stiffness, dan Shrinkage. 

3. Menerapkan metode Design Thinking dalam mengembangkan kemasan 

botol PET dan plastik shrink Kopi X yang mampu memenuhi aspek 

fungsi, kekuatan, dan performa distribusi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah tiga poin manfaat dari penelitian mengenai pengembangan 

produk Kopi X menggunakan metode Design Thinking: 

1. Memberikan gambaran teknis mengenai performa material botol PET 

produk Kopi X berdasarkan hasil uji Weight, Brimful, Top Load, dan Wall 

Thickness. 

2. Memberikan gambaran teknis mengenai performa material plastik shrink 

PE produk Kopi X berdasarkan hasil uji Young’s Modulus, Elongation, 

Tensile Strength, Stiffness, dan Shrinkage. 

3. Menerapkan metode Design Thinking dalam mengembangkan kemasan 

botol PET dan plastik shrink Kopi X yang mampu memenuhi aspek 

fungsi, kekuatan, dan performa distribusi. 

4. Sebagai referensi akademik dalam kajian evaluasi dan pengembangan 

material kemasan minuman siap saji berbasis analisis fungsi. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini memiliki batasan yang ditetapkan untuk menjaga fokus kajian 

agar lebih terarah dan meminimalkan potensi kesalahpahaman dalam 

penyampaian informasi. Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian difokuskan pada evaluasi material kemasan produk Kopi X, 

meliputi botol PET sebagai kemasan primer dan plastik shrink PE sebagai 

kemasan sekunder. 
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2. Parameter yang dianalisis meliputi hasil uji Weight, Brimful, Top Load, dan 

Wall Thickness pada botol PET Kopi X existing, serta Young’s Modulus, 

Elongation, Tensile Strength, Stiffness, dan Shrinkage pada plastik shrink 

PE. 

3. Analisis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Design 

Thinking yang berfokus pada evaluasi fungsi material kemasan. Kajian 

dibatasi pada aspek kinerja teknis material berdasarkan hasil pengujian 

yang tersedia, tanpa mencakup pembahasan mengenai desain grafis 

kemasan, analisis biaya, maupun aspek pemasaran produk. Pembatasan 

ruang lingkup ini dilakukan untuk menjaga fokus penelitian serta 

mempertimbangkan keterbatasan akses terhadap data internal perusahaan 

yang bersifat konfidensial. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis karakteristik botol PET, dapat disimpulkan 

bahwa botol PET pada produk Kopi X memiliki kualitas yang baik sebagai 

kemasan primer. Hasil pengujian weight menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

20,1891 gram yang mengindikasikan keseragaman penggunaan material botol. 

Pengujian brimful menghasilkan kapasitas maksimum sebesar 224 mL dengan 

nilai headspace sebesar 44,8 mL, sehingga volume isi produk sebesar 180 mL 

masih berada dalam batas aman. Selain itu, hasil pengujian top load memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 60,0738 kgF yang menunjukkan kemampuan botol dalam 

menahan beban tekan selama proses penyimpanan dan distribusi. Hasil pengujian 

wall thickness juga menunjukkan distribusi ketebalan dinding botol yang relatif 

merata, sehingga botol PET Kopi X dinilai mampu memenuhi fungsi sebagai 

kemasan primer. 

2. Hasil analisis karakteristik plastik shrink PE, disimpulkan bahwa material 

plastik shrink PE 45 mikron memiliki sifat mekanik yang baik berdasarkan hasil 

pengujian Young's Modulus, elongation, tensile strength, dan stiffness. Namun, 

hasil pengujian shrinkage menunjukkan nilai rata-rata sebesar 18,8% pada arah 

Machine Direction (MD) dan -2,6% pada arah Transverse Direction (TD). Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa plastik shrink PE belum memenuhi General 

Packaging Specification (GPS) karena nilai shrinkage pada arah MD masih 

berada di bawah standar minimum sebesar 65%, sehingga kemampuan 

penyusutan material belum optimal. 

3. Penerapan metode Design Thinking, disimpulkan bahwa metode ini dapat 

digunakan secara sistematis dalam pengembangan kemasan sekunder produk Kopi 

X melalui tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test. Prototype shrink 

banded yang dihasilkan mampu menyatukan 24 botol dalam satu kesatuan 

kemasan, namun hasil penyusutannya masih belum merata sehingga masih 
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ditemukan bagian yang berkerut dan longgar. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa plastik shrink PE 45 mikron masih memerlukan pengembangan lebih lanjut 

agar dapat memenuhi kebutuhan aplikasi sebagai kemasan sekunder produk Kopi 

X. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan perbandingan beberapa jenis material shrink film, seperti Polyolefin 

(POF) atau PE dengan spesifikasi berbeda, serta melakukan pengujian lanjutan 

terhadap performa kemasan selama proses distribusi, stacking, drop test, maupun 

simulasi transportasi. Dengan demikian, evaluasi yang dilakukan tidak hanya 

terbatas pada karakteristik material, tetapi juga mampu menggambarkan performa 

kemasan secara menyeluruh dalam kondisi penggunaan sebenarnya. 
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